JOGJA SPORT CLUB ( Transformasi Bentuk Dari Kedinamisan Gerak Olahraga )

BAB IV

DESIGN DEVELOPMENT

Proses pengembangan rancangan yang dilakukan di studio mengalami
perubahan, baik berasal konsultasi dengan dosen maupun hasil evaluasi sendiri
terhadap rancangan yang dihasilkan. Perubahan — perubahan yang dilaporkan

berbentuk pra design akhir atau final design.

1.1. Konsep Bangunan

Gambar di samping merupakan gambar gerakan olahraga
futsal. Dari gerakan olahraga ini kemudian dibuat garis sumbunya
serta perletakkan sendi-sendi sehingga membentuk suatu gerakan

|

|

£4
Konsep bangunan sport club memakai prinsip diatas yaitu dengan gerakan olahraga,
untuk sendi-sendi itu'sendiri adalah bentuk dan posisi massa bangunan dengan bagian
tengah ( pinggang ) sebagai pusat gerakan.

Gambar 25 : konsep
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